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Abstract: In business activities, market segmentation, targeting and positioning are used to 
select target markets, look for opportunities, undermine segments leaders, formulate 
communication messages, serve better, analyze consumer behavior, design products, and 
more. Besides as an archipelagic country, our country is an agrarian country whose society 
is mostly farmed or raised. Through planning a good marketing communication strategy 
then it is expected that the community can implement marketing well. For example, in terms 
of livestock, an innovation can help realize the initial target in improving the livelihood of 
farmers. Breeding lovebird birds into one of the most promising business, considering the 
many enthusiasts of this bird in the market. In addition, lovebird has also become one of the 
most popular birds in the country. Bird lovebird lately became a bird whose demand 
continues to grow, because not only in big cities are interested to keep this bird, in the 
countryside began many bermiant to have it, even to the interest to develop a breedeer 
(breeder) usually have their own way in breeding this very interesting bird. Indeed, 
lovebird comes from the African continent. This bird is monogamous, but can also be 
cultivated by polygamy. Bird lovebird has a voice that is very character, famous for its 
peculiar sounds. The purpose of this study is to find out the marketing communication 
strategy of lovebird breeders in improving customer loyalty to improve their income living 
standards and expand market share. This research was conducted on some Lovebird 
breeders in Malang City. The method used is descriptive qualitative with data collection 
technique through interview and documentation by using purposive sampling. The data 
analysis using interactive analysis. That includes data reduction, data presentation, and 
verification or interpretation of data. The result of research has been done that marketing 
communication strategy conducted by some farmers in selling lovebird birds using social 
media like facebook and community network and branding their lovebird birds using ring 
with the name of breeder and mobile phone number that can be contacted to increase 
customer loyalty . 
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Abstrak: Dalam kegiatan bisnis, segmentasi pasar, targeting dan positioning digunakan 
untuk memilih pasar sasaran, mencari peluang, menggerogoti segmen pemimpin, 
merumuskan pesan-pesan komunikasi, melayani lebih baik, menganalisis perilaku 
konsumen, mendesain produk, dan lain-lain. Selain sebagai negara kepulauan negara kita 
termasuk negara agraris yang masyarakatnya mayoritas bertani maupun berternak. 
Komunikasi pemasaran adalah aspek penting dalam keseluruhan misi pemasaran serta 
penentu suksesnya pemasaran. Melalui perencanaan strategi komunikasi pemasaran yang 
baik maka diharapkan masyarakat bisa mengimplementasikan pemasaran dengan baik. 
Misalnya dalam hal berternak, suatu inovasi dapat membantu mewujudkan target awal 
dalam meningkatkan taraf hidup peternak. Berternak burung lovebird menjadi salah satu 
usaha yang sangat menjanjikan, mengingat banyaknya peminat burung ini di pasaran. 
Selain itu, lovebird juga menjadi salah satu burung yang sangat populer di negeri ini. 
Burung lovebird akhir-akhir ini menjadi burung yang peminatnya terus bertambah, karena 
tidak hanya di kota-kota besar saja yang tertarik untuk memelihara burung ini, di perdesaan 
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pun mulai banyak yang bermiant untuk memilikinya, bahkan sampai berminat untuk 
mengembangkannya seorang breedeer (peternak) biasanya memiliki cara sendiri-sendiri 
dalam mengembangbiakan burung yang sangat menarik ini. Sejatinya, lovebird berasal dari 
benua Afrika. Burung ini bersifat monogami, namun juga bisa dikembangbiakkan dengan 
cara poligami. Burung lovebird memiliki suara yang sangat berkarakter, terkenal dengan 
ngekek nya yang khas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi 
pemasaran peternak lovebird dalam meningkatkan loyalitas pelanggan untuk meningkatkan 
taraf hidup pendapatan mereka serta memperluas pangsa pasar. Penelitian ini dilakukan 
pada beberapa peternak Lovebird di Kota Malang. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi 
dengan menggunakan purposive sampling. Adapun analisis data menggunakan analisis 
interaktif. Yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penafsiran data. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan 
oleh beberapa peternak dalam menjual burung lovebird menggunakan media sosial seperti 
facebook dan jaringan komunitas serta mem-branding burung lovebird mereka dengan 
menggunakan ring dengan nama peternak serta nomor handphone yang bisa dihubungi 
untuk dapat meningkatkan loyalitas pelanggan.  
 
Kata Kunci: Strategi, Komunikasi Pemasaran, Loyalitas Pelanggan. 
 
PENDAHULUAN 
Berbicara tentang strategi pemasaran setidaknya ada tiga lingkup yang banyak 
dijadikan acuan (Fandy Ciptono, Anastasia D., 2000:3), antara lain :  
1. Marketing strategies, yang berfokus pada variabel pemasaran, seperti segmentasi 
pasar, targeting (pasar sasaran), positioning, dan bauran pemasaran;  
2. Marketing element strategies, yang meliputi unsur individu bauran pemasaran; 
3. Product-market entry strategies, yang mencakup strategi merebut, 
mempertahankan, “memanen”, atau melepas pangsa pasar. 
Dalam kegiatan bisnis, segmentasi pasar, targeting dan positioning digunakan 
untuk memilih pasar sasaran, mencari peluang, menggerogoti segmen pemimpin, 
merumuskan pesan-pesan komunikasi, melayani lebih baik, menganalisis perilaku 
konsumen, mendesain produk, dan lain-lain.  
Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membudidayakan hewan 
ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut. Pengertian peternakan 
tidak terbatas pada pemeliharaaan saja, memelihara dan peternakan perbedaannya terletak 
pada tujuan yang ditetapkan. Tujuan peternakan adalah mencari keuntungan dengan 
penerapan prinsip-prinsip manajemen pada faktor-faktor produksi yang telah 
dikombinasikan secara optimal. 
Burung lovebird bukanlah burung asli indonesia, burung dengan aneka macam 
warna yang indah ini sesungguhnya berasal dari Afrika. Di habitat asalnya burung lovebird 
hidup secara berkelompok atau berkoloni, maka tak heran jika burung afrika tersebut 
menjadi salah satu simbol kerukunan dalam berpasangan. Jika dua ekor burung lovebird 
(jantan dan betina) dijadikan satu kandang, maka mereka akan menjadi sepasang kekasih 
yang saling mencintai dan menyayangi, selalu berdekatan dan tak mau dipisahkan. Itulah 
sebabnya kenapa burung dengan warna cantik dan menjadi simbol cinta terhadap pasangan 
tersebut dinamakan burung lovebird. Sejarah burung ini dari kata lovebird berasal dari 
bahasa yunani dan termasuk dalam spesies Agapornis, AGA yang berarti cinta, sedangkan 
ORNIS yang berarti burung, dan kalau disatukan jadilah burung cinta "Lovebird", nama 
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yang indah seindah warna an bentuknya. Selain suaranya yang bisa ngekek panjang yang 
menjadi andalan saat lomba, warna bulu dan tingkah laku burung lovebird juga menjadi 
daya tarik tersendiri bagi orang yang melihatnya. Maka tak jarang jika burung lovebird 
dijadikan burung peliharaan dan hiasan untuk dinikmati suaranya, keindahan warna bulu, 
bentuknya yang imut, dan tingkah lakunya yang menggemaskan. Jadi bukan hanya 
dijadikan burung kicauan saja, tapi juga sebagai burung hiasan. 
Dalam dasa warsa terakhir ini penjualan burung lovebird cenderung stabil sehingga 
diperlukan strategi komunikasi pemasaran yang baik dalam mencapai pelanggan yang 
loyalitas. Pada aspek pemasaran diperlukan target yang tepat untuk mendapatkan pelanggan 
yang loyal. Beberapa peternak pemula kesulitan dalam proses fase menjual hasil ternak 
burung mereka dikarenakan belum mengetahui pangsa pasar yang dituju serta jaringan yang 
belum luas. 
Melalui perencanaan strategi komunikasi pemasaran yang baik maka diharapkan 
masyarakat bisa mengimplementasikan pemasaran dengan baik. Misalnya dalam hal 
berternak, suatu inovasi dapat membantu mewujudkan target awal dalam meningkatkan 
taraf hidup peternak. Secara umum perkembangan peternak dalam meningkatkan taraf 
hidup masyarakat masih perlu pembenahan dalam memasarkan hasil ternak. Dengan 
adanya strategi komunikasi pemasaran yang sesuai diharapakan dapat meningkatkan taraf 
hidup masyarakat peternak burung love bird serta mendapatkan pelanggan. 
Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi 
pemasaran diharapkan dapat membantu para peterrnak burung lovebird sehingga dapat 
meningkatakan taraf hidup pendapatan yang lebih baik serta mendapatkan pelanggan yang 
loyal terhadap produk ternak mereka. Peneliti menganggap penting untuk melakukan 
penelitian lebih mendalam terkait strategi komunikasi pemasaran ini pada peternak 
lovebird, apakah strategi komunikasi pemasaran yang baik dapat membantu para peternak 




Lokasi penelitian bertempat di kota Malang, yakni di beberapa peternak burung 
lovebird termasuk pasar burung Kota Malang di Splindid. Dipilihnya beberapa peternak di 
kota Malang dikarenakan banyak dijumpai di beberapa jaringan komunitas penjual lovebird 
serta banyak peternak pemula yang mulai mengembangkan bisnis berternak lovebird serta 
sering di jumpai setiap harinya lomba burung (gantangan) untuk sekaligus proses transaksi 
jual beli. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif 
yang mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam baik kondisi maupun 
proses, dan juga hubungan atau saling keterkaitannya mengenai hal-hal pokok yang 
ditemukan pada sasaran penelitian (Sutopo, 2006). 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan 
mencatat dokumen/ penelaahan terhadap dokumen-dokumen. Adapun teknik sampling 
dalam penelitian ini lebih mengarah pada jenis teknik cuplikan yang dikenal sebagai 
purposive sampling. Purposive sampling ini dengan kecenderungan peneliti untuk memilih 
informan yang dianggap mengetahui informasi masalahnya secara mendalam dan dapat 
dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap (Sutopo, 2006). 
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Kemudian teknik purposive sampling bisa dilanjutkan dengan teknik Snowball 
sampling. Teknik Pengambilan sampel dengan snowball ini mengimplikasikan jumlah 
sampel yang semakin membesar seiring dengan perjalanan waktu pengamatan. Penarikan 
sampel dengan cara snowball melalui beberapa tahap di mana peneliti mengidentifikasi dari 
seorang informan untuk mengawali pengumpulan data, kemudian dari informan ini peneliti 
menanyakan siapa lagi yang selayaknya bisa diwawancarai untuk dijadikan informan 
berikutnya. 
Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
model analisis interaktif. Menurut Miles & Huberman (1992), model analisis interaktif ini 
ada tiga komponen analisisnya yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 
simpulan/verifikasinya, aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. Tiga alur kegiatan tersebut ialah reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan simpulan/ verifikasi. 
Model analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman ini sering disebut 
dengan model analisis interaktif. Untuk lebih jelasnya, proses analisis interaktif dapat 
digambarkan dengan skema berikut: 
Bagan 1 
Komponen-Komponen Analisis Data 
      
 
 










Sumber: Miles dan Huberman  (1992: 20) 
 
PEMBAHASAN  
Strategi Komunikasi Pemasaran Peternak Lovebird Dalam Meningkatkan Loyalitas 
Pelanggan 
 Sesuatu yang meliputi seluruh sistem yang berhubungan dengan tujuan untuk 
merencanakan dan menentukan harga sampai dengan mempromosikan dan 
mendistribusikan barang dan jasa yang bisa memuaskan kebutuhan pembeli aktual maupun 
potensial (W. Y. Stanton). Strategi pemasaran merupakan hal yang sangat penting bagi 
perusahaan dimana strategi pemasaran merupakan suatu cara mencapai tujuan dari sebuah 
perusahaan. Strategi adalah serangkaian rancangan besar yang menggambarkan bagaimana 
sebuah perusahaan harus beroperasi untuk mencapai tujuannya. Sehingga dalam 
menjalankan usaha kecil khususnya diperlukan adanya pengembangan melalui strategi 
pemasarannya. Karena pada saat kondisi kritis justru usaha kecil yang mampu memberikan 
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Pasar burung lovebird sangat berkembang dan masih memiliki peluang sejak tahun 
2000-an dulu. Sekarang ini tak hanya para penghobi lovebird yang meramaikan usaha 
ternak lovebird, tapi juga orang-orang yang membutuhkan hiburan sepulang melakukan 
aktivitas hariannya. 
Di tahun 2010, kontes yang melombakan lovebird mulai banyak digelar di berbagai 
kota besar tanah air. Dengan adanya lomba tersebut, tentu sangat mendongkrak penjualan 
dan pendapatan para peternak lovebird. Seperti yang saya uraikan di awal, lovebird dapat 
dilombakan dalam 2 segmen atau trah, yaitu trah suara dan warna. Untuk kontes trah suara, 
setidaknya lovebird memiliki ciri aktif dan berkicau digantungan minimal 20 detik. 
Sedangkan untuk trah warna, yang kini menjadi perburuan adalah jenis parblue dan biola, 
dimana harga per ekornya mencapai jutaan rupiah. Salah satu cirinya yaitu : tubuh berkelir 
ungu terong kekuningan. Di pasaran, kedua jenis trah ini saling berkejaran menduduki 
peringkat pertama jenis Parblue disusul jenis Biola. Satu ekor anakan jenis biola umur 3-8 
bulan dihargai Rp. 2,5 juta-Rp. 3,5 juta. Sedangkan jenis parblue dihargai Rp. 4-5 juta. 
Untuk trah kicau anakan dihargai Rp. 1,5 juta per ekor. Tinggi rendahya harga lovebird 
dipengaruhi oleh indukan, jika indukan telah bersertifikat, maka harga anakan bisa lebih 
mahal.  
Adapun bentuk-bentuk utama dari strategi komunikasi pemasaran (Shimp, 2003: 5) 
adalah: 
a. Periklanan (Advertising) 
Iklan merupakan salah satu teknik untuk menarik perhatian konsumen agar menaruh 
perhatian terhadap produk yang ditawarkan. Advertising didefinisikan sebagai 
“Pembelian ruang untuk mempresentasikan dan mempromosikan ide-ide, produk, atau 
pelayanan jasa kepada khalayak ramai oleh orang atau kelompok tertentu” (Belch & 
Belch, 2001: 15). Hasil periklanan yang dilakukan melalui periklanan dalam 
memasarkan hasil ternak semua peternak burung lovebird sudah mengiklankan pada 
jaringan komunitas di facebook yaitu Komunitas Lovebird Malang Raya (KLMR), 
Komunitas Lovebird Malang (KLM) dan Komunitas Lovebird Arek Malang (KLAN) 
b. Penjualan Personal (Personal Selling) 
Personal seling didefinisikan sebagai “Komunikasi orang perorangan dalam penjualan 
dengan mencoba membantu dan melayani konsumen dalam proses pembelian” (Belch & 
Belch, 2001: 24). Pada hasil peternak sudah melakukan penjualan personal kepada 
peternak pemula serta pelanggan yang loyalitas serta ketika event lomba burung 
berprestasi mereka selalu update informasi kepada rekan-rekan komunitas di berbagai 
lomba, msalnya gantangan Latihan Prestasi (Latpres dari KLM, Latihan Bersama 
Denpom (Latber) Latber Harmoni dsb.  
c. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 
Sales Promotion di definisikan sebagai “Aktivitas pemasaran yang menyediakan nilai 
lebih intensif untuk meningkatkan penjualan, dan dapat digunakan untuk menstimulasi 
pembelian dalam jangka pendek” (Belch & Belch, 2001: 21). 
Pada peternak lovebird untuk melakukan promosi penjualan biasanya mereka ketika 
mendapatkan hasil ternak yang banyak mereka memberikan harga diskon jika membeli 
hasil ternak mereka secara borongan dikarenakan untuk modal cepat kembali dalam 
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d. Pemasaran Sponsorship (Sponsorship Marketing) 
Dalam penelitian ini, unsur sponsorship dipilih menjadi bahan kajian utama dalam 
variabel public relations. Public relations didefinisikan sebagai “Non personal 
regarding an organization, product, sevice, or idea not directly paid for or run under 
identified sponsorship” (Belch & Belch, 2001: 22). Dalam promosi yang dilakukan 
peternak mereka yang burung lovebirdnya yang sudah punya nama dan prestasi serta 
jaringan komunitas sangat memudahkan dalam bisnis jual beli burung lovebird. 
Misalkan yang sudah dilakukan peternak Suroso, pelanggannya bahkan harus datang ke 
rumah tanpa harus menjual atau mengirim ke peternak pemula. Hal ini didapatkan 
karena selalu aktif dalam kegiatan dalam jejaring komunitas serta selalu update 
informasi hasil ternak kepada peternak lain baik komunitas maupun personal. Kegiatan 
itu dilakukan ketika ada perlombaan burung kicau dan selalu gethok tular dari jejaring 
komunitas peternak burung lovebird sehingga justru bisa meningkatkan loyalitas 
pelanggane 
e. Publitas (Publicity) 
Publisitas merpakan salah satu teknik yang sering digunakan dalam program public 
relation, karena mampu menjangkau opini publik yang dapat mendukung produk/jasa 
serta membentuk suatu perceived quality dalam benak konsumen. Dalam hal ini 
peternak Pak Imam selalu publish dalam group komunitas facebook maupun viz What’ 
Up dan Blackberry Massenger dalam mempublish burung lovebirdnya sehingga bagi 
peternak langsung segera menghubungi jika tertarik barang tersebut karena sudah 
mendapatkan pelanggan yang loyalitas sehingga tak jarang Pak Imam kewalahan dalam 
memenuhi keinginan pelanggan jika stock terbatas dan habis dari ternak burung 
lovebirdnya. Rata-rata pelanggan yang loyalitas ini sudah sangat tahu kualitas hasil 
ternak burung lovebird Pak Imam dikarenakan kualitas yang bagus pakannya serta sudah 
ada ring pada kaki burung lovebirdnya serta ada brand yang sudah dibuat oleh Pak 
Imam dengan nama Sakti dan tercantum nomor handphone pada ring burung 
lovebirdnya. Sehingga dengan adanya brand pada burung yang dijual telah 
meningkatkan loyalitas pelanggan karena dengan adanya nama merk pada ring burung. 
f.  Komunikasi di Tempat Pembelian (Point of Purchase Communication, POP). 
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sudah dilakukan komunikasi di tempat para 
peternak terhadap pelanggan dan dilakukan apa adanya tentang kualitas dan jenis burung 
lovebird yang dijual serta kiat-kiat terutama dalam beternak mulai membedakan jenis 
kelamin burung lovebird, pakan yang berkualitas, cara kawin burung lovebird serta cara 
penanganan burung ketika tidak sehat, sehingga para pembeli yang mau beternak merasa 
mendapatkan informasi yang berguna bagi kebutuhannya. Hal ini yang pada akhirnya 
patra peternak mulai Pak Salam, Pak Sumar, Pak Imam dan Pak Suroso untuk bisa 
mendapatkan pelanggan yang loyal  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan Hasil Penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti maka 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strategi Komunikasi Pemasaran merupakan aspek penting dalam meningkatkan 
pendapatan serta usaha meningkatkan loyalitas pelanggan. Dari hasil penelitian 
yang sudah dilakukan sudah dilakukan komunikasi di tempat para peternak 
terhadap pelanggan dan dilakukan apa adanya tentang kualitas dan jenis burung 
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lovebird yang dijual serta kiat-kiat terutama dalam beternak mulai membedakan 
jenis kelamin burung lovebird, pakan yang berkualitas, cara kawin burung lovebird 
serta cara penanganan burung ketika tidak sehat, sehingga para pembeli yang mau 
beternak merasa mendapatkan informasi yang berguna bagi kebutuhannya. Hal ini 
yang pada akhirnya patra peternak mulai Pak Salam, Pak Sumar, Pak Imam dan 
Pak Suroso untuk bisa mendapatkan pelanggan yang loyal. 
2. Pemakaian media dalam strategi komunikasi pemasaran masih sebatas pada media 
sosial facebook ke depannya diharapkan lebih luas pemakaian media yang 
digunakan agar pangsa pasar luas dal pelanggan akan semakin loyal dengan 
pemakaian media yang luas. 
 
SARAN 
1. Strategi komunikasi pemasaran peternak lovebird yang menjadi masalah pokok 
yang menjadi kendala dalam pemasaran adalah banyaknya saingan didalam pasar 
itu sendiri baik dari produk sejenis maupun dari produk lain. Hal tersebut 
merupakan tanggung jawab besar yang harus dimenangkan oleh suatu perusahaan 
jika ingin tetap eksis di dalam persaingan bisnis. Persaingan yang semakin tajam 
dan perubahan-perubahan yang terus terjadi harus dapat dijadikan pelajaran oleh 
manajemen pemasaran agar dapat secara proaktif mengantisipasi perubahan-
perubahan yang terjadi baik untuk masa sekarang dan akan datang. 
2. Diharapkan peternak lovebird memperluas pemakaian media dan promosi selain 
untuk memperluas pasar juga untuk meningkatkan loyalitas pelanggan misalnya 
instagram, olx maupun what’s up. 
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